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PENGARUH LINGKUNGAN KERJA, DISIPLIN, DAN MOTIVASI 

KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. MIKROBISNIS 

DIGITAL SEJAHTERA 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memengetahui dan menganalisis pengaruh 

lingkungan kerja, disiplin, dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Mikrobisnis Digital Sejahtera. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang 

menggambarkan dan menjelaskan pengaruh lingkungan kerja, disiplin, dan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Mikrobisnis Digital Sejahtera. 

Populasi penelitian adalah karyawan PT. Mikrobisnis Digital Sejahtera, dimana 

peneliian ini menggunaan teknik sapling jenuh dengan jumlah responden 38 orang. 

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan meliputi pengumpulan data primer 

dan pengumpulan data sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan peneliti 

dengan metode penyebaran kuesioner dan pengamatan langsung di lapangan, 

dimana kuesioner disebar secara acak terhadap 38 orang responden. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 29, teknik pengujian data 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji validitas, uji reliabilitas dengan 

alpha cronbach. Uji analisis regresi linier berganda untuk menguji dan 

membuktikan hipotesis penelitian. 

Hasil penelitian ini menegaskan, bahwa nilai t hitung lingkungan kerja 

sebesar 2,212 lebih besar dari t tabel sebesar 2,030 dengan signifikansi 0,000 lebih 

kecil dari 0,06, lalu nilai t hitung disiplin sebesar 5,492 lebih besar dari t tabel 

sebesar 2,030 dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,06, lalu nilai t hitung 

motivasi kerja sebesar 2,300 lebih besar dari t tabel sebesar 2,030 dengan 

signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,06, artinya masing- masing memiliki pengaruh 

yang signifikan antara lingkungan kerja, disiplin, motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

Untuk F hitung F hitung sebesar adalah 101,737 dengan tingkat signifikan 

0,000 dimana angka 0,000 < 0,05 dan juga F hitung> F tabel atau 101,737 > 3.27, 

dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh secara 

simultan (bersama-sama) secara signifikan antara variabel lingkungan kerja, 

variabel disiplin, dan variabel motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, maka 

model analisis tersebut sudah layak dan tepat untuk memprediksi kinerja karyawan. 

 

 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Disiplin, Motivasi Kerja, dan Kinerja Karyawan 

 

 

 



 

viii 

 

THE EFFECT OF WORK ENVIRONMENT, DISCIPLINE, AND WORK 

MOTIVATION ON EMPLOYEE PERFORMANCE AT PT. MIKROBISNIS 

DIGITAL SEJAHTERA 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to find out and analyze the influence of the work 

environment, discipline and work motivation on employee performance at PT. 

Prosperous Digital Microbusiness. This research is a quantitative study that 

describes and explains the influence of the work environment, discipline and work 

motivation on employee performance at PT. Prosperous Digital Microbusiness. 

The research population is employees of PT. Sejahtera Digital Microbusiness, 

where this research used a saturation sampling technique with a total of 38 

respondents. The data collection techniques that researchers use include primary 

data collection and secondary data collection. Primary data was collected by 

researchers using the method of distributing questionnaires and direct observation 

in the field, where questionnaires were distributed randomly to 38 respondents. 

Data analysis was carried out using the SPSS version 29 program, data testing 

techniques used in this research included validity tests, reliability tests with 

Cronbach's alpha. Test multiple linear regression analysis to test and prove the 

research hypothesis. 

For t count, the t count work environment value of 2.212 is greater than the 

t table of 2.030 with a significance of 0.000 less than 0.06, then the t count value of 

discipline is 5.492 greater than the t table of 2.030 with a significance of 0.000 less 

than 0, 06, then the calculated t value of work motivation is 2.300 greater than the 

t table of 2.030 with a significance of 0.000 less than 0.06, meaning that each has 

a significant influence between work environment, discipline, work motivation on 

employee performance. 

For F count F count is 101.737 with a significant level of 0.000 where the 

number 0.000 <0.05 and also F count> F table or 101.737 > 3.26, thus H0 is 

rejected and Ha is accepted, meaning that there is a simultaneous (together) effect 

significantly between work environment variables, discipline variables, and work 

motivation variables on employee performance, then the analysis model is feasible 

and appropriate for predicting employee performance. 

 

Keywords: Work Environment, Discipline, Work Motivation, and Employee 

Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengelolaan Sumbelr Daya Manusi la yang baik me lrupakan faktor yang 

pali lng pelnti lng dalam selbuah organi lsasi. Manusi la belnar-belnar sali lng 

belrhubungan dan suli lt di lpahami l belrbelda daril melsi ln. Masalah yang be lrkai ltan 

delngan me lsi ln akan mudah di lpelrbai lki l, teltapil ji lka masalah telrselbut telrkai lt 

delngan manusi la, maka harus di lselli ldi lki l delngan stratelgi l dan pelmahaman te lrtelntu 

(Wahidah et al., 2022). Ti ldak mudah me lndapatkan karyawan yang se llaras 

delngan organi lsasi l atau lelmbaga, selhi lngga ji lka kelbutuhan pelgawai l telrpelnuhil 

maka akan belkelrja maksilmal untuk melni lngkatkan ki lnelrja. Dalam elkonomi l saat 

i lni l, selti lap organi lsasi l harus belrupaya untuk me lni lngkatkan elfi lsi lelnsi l, elfelkti lvi ltas 

dan produkti lvi ltas di l selgala bi ldang. Untuk me lncapai l hal te lrselbut, selti lap 

karyawan di lharapkan dapat me lmbelri lkan kontri lbusi l kelpada organi lsasi l delngan 

mellakukan pelkelrjaan delngan bai lk, selhi lngga telrcapai l produkti lvi ltas kelrja yang 

maksilmal bagi l organi lsasi l. 

Delngan belgi ltu pelrusahaan harus me lmpelrhati lkan karyawan untuk 

di lsilpli ln dalam belkelrja, di lsilpli ln melrupakan kelhelndak daril karyawan untuk 

melnaati l selgala pelraturan yang ada di l dalam pelrusahaan. Ji lka karyawan 

melmi llilki l di lsi lpliln kelrja yang ti lnggi l maka pelkelrjaan yang di lkelrjakan akan bai lk 

dan celpat sellelsai (Pitaloka, 2016). Di lsi lpli ln dapat melnggambarkan belsarnya 

rasa tanggung jawab selselorang telrhadap pelrkelrjaan yang di l belri lkan (Ferawati, 

2017). 
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Organi lsasi l bukan hanya selkeldar melngharapkan SDM yang telrampi ll, 

teltapil juga yang melmi lli lkil keli lngi lnan untuk melncapai l hasi ll kelrja dan gi lat dalam 

belkelrja. Teltapil SDM ti ldak ada arti lnya bagi l organi lsasi l ji lka SDM ti ldak mau 

belkelrja me lnggunakan keltelrampi llan yang di lmi lli lki l. Delngan belgi ltu managelr dil 

selti lap pelrusahaan pe lrlu melnanamkan di lsi lpli ln kelrja yang bai lk kelpada selti lap 

bawahannya. Dalam me lmelli lhara di lsi lpli ln yang bai lk melrupakan hal yang suli lt, 

olelh karelna i ltu pelrlu adanya pelraturan yang belnar belnar dil jalankan. 

Banyak organi lsasi l yang tildak melmpelrhati lkan motilvasi l kelrja yang 

sangat belrpelngaruh telrhadap ki lnelrja karyawan. Karywan sangat melmbutuhkan 

motilvasi l kelrja agar dapat me lnumbuhkan rasa selmangat dalam be lkelrja. Selti lap 

karyawan te lntunya melmi llilki l pelrbeldaan daril motilvasi l kelrja pada di lri lnya 

masilng masi lng. Contohnya ada yang i lngi ln melndapatkan pelnghargaan yang 

di lbelri lkan olelh organi lsasi l atau pelrusahaan, ada yang i lngiln melndapatkan bonus 

daril hasi ll kelrja kelrasnya. Sangat pe lnti lng bagi l organi lsasi l untuk me llakukan 

pelrbai lkan si lstelm moti lvasi l kelrja untuk melni lngkatkan ki lnelrja karyawan. Untuk 

mellakukan pelrbai lkan si lstelm moti lvasi l kelrja dan di lsi lpliln belrgantung pada SDM 

yang di lmilli lki l organi lsasi l, organi lsasi l juga pelrlu melmilli lki l karyawan yang 

melmi llilki l di lsi lpliln yang ti lnggi l dan belrselmangat dalam belkelrja. 

Delngan adanya moti lvasi l kelrja di lharapkan dapat me lni lngkatkan ki lnelrja 

karyawan te lrhadap pelrusahan. Sellai ln moti lvasi l kelrja li lngkungan kelrja dapat 

belrpelngaruh pelnti lng telrhadap ki lnelrja karyawan. Banyak organi lsasi l atau 

pelrusahaan yang kurang melmpelrhati lkan li lngkungan kelrja, karelna sangat 

belrpelngaruh telrhadap ki lnelrja karyawan. Ji lka kondi lsi l lilngkungan kelrja bai lk dan 

nyaman maka dapat me lmi lcu rasa puas dari l karyawan se lhi lngga dapat 



3  

 

 

melmbelri lkan ki lnelrja karyawan yang maksi lmal, selbali lknya ji lka kondi lsil 

li lngkungan kelrja kurang bai lk maka karyawan akan me lrasa kurang nyaman dan 

ti ldak dapat melmbelri lkan ki lnelrja karyawan selcara maksi lmal. 

Ki lnelrja dapat telrwujud ji lka ada manajelmeln dan pelngellolaan yang bai lk, 

organi lsasi l melndorong dan melngupayakan untuk melni lngkatkan ki lnelrja dan 

potelnsi l karyawan. Ki lnelrja melrupakan hasi ll daril kelrja selcara kuanti ltas dan 

kuali ltas karyawan. Jadi l ki lnelrja harus di lbangun selcara kelselluruhan dan 

belrkellanjutan untuk jangka panjang. Ki lnelrja karyawan dapat di lpelngaruhil daril 

kuali ltas dan kelmampuan kompelti ltilf dari l SDM yang di lmi llilki l. Ki lnelrja karyawan 

selsuatu hal yang be lrsilfat i lndilvi ldu karelna selti lap karyawan me lmi lli lkil 

kelmampuan yang be lrbelda dalam me llakukan pelkelrjaannya (Nurhandayani, 

2022). Pelrusahaan dapat me lni llail karyawan dari l hasi ll kelrja masi lng-masilng 

karyawan. 

Gambar 1. 1 Potensi Pasar Rakyat Indonesia 

Sumber: PT. Mikrobisnis Digital Sejahtera 

Gambar di l atas melrupakan pote lnsi l pasar rakyat yang be lrada di l 

Ilndonelsi la yang dapat di l rai lh olelh PT Mi lkrobilsni ls Dilgi ltal Seljahtelra. Telrlilhat 

ti ldak melratanya jumlah bi lnaan di lselti lap daelrahnya. Ji lka di lli lhat daril hasill 
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telrselbut dapat di lsi lmpulkan bahwa ki lnelrja karyawan dari l PT Mi lkrobilsni ls 

Di lgi ltal Seljahtelra melnurun. Selhilngga PT Mi lkrobilsni ls Dilgi ltal Seljahtelra harus 

melni lngkatkan ki lnelrja karyawan de lngan melmpelrhati lkan li lngkungan kelrja, 

di lsilpli ln, dan moti lvasi l kelrja. Belrdasarkan latar bellakang masalah di l atas. Maka 

pelnuli ls mellakukan pelnelli lti lan i lni l delngan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja, 

Disiplin, dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT 

Mikrobisnis Digital Sejahtera”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah di l atas maka belbelrapa 

pelrmasalahan yang telri ldelnti lfi lkasi l selbagai l belri lkut: 

1. Perusahaan belum menetapkan standar K3 dalam meningkatkan 

kenyamanan pada lingkungan kerja. 

2. Pelaksanaan peraturan masih tebang pilih apabila disiplin karyawan tidak 

sesuai dengan aturan yang ada. 

3. Kompensasi maupun bonus yang di tawarkan pada awal masih kerja tidak 

diberikan sehingga membuat motivasi kerja karyawan tidak maksimal. 

 

C. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan i ldelnti lfi lkasi l masalah di latas maka belbelrapa pelrmasalahan 

yang dapat di lrumuskan selbagai l belri lkut: 

1. Apakah li lngkungan kelrja belrpelngaruh selcara parsilal telrhadap ki lnelrja 

karyawan pada PT Mi lkrobi lsnils Di lgi ltal Seljahtelra? 

2. Apakah di lsi lpli ln belrpelngaruh selcara parsilal telrhadap ki lnelrja karyawan pada 
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PT Milkrobilsni ls Dilgi ltal Seljahtelra? 

3. Apakah moti lvasi l kelrja belrpelngaruh selcara parsi lal terhadap ki lnelrja 

karyawan pada PT Mi lkrobi lsnils Di lgi ltal Seljahtelra? 

4. Apakah lilngkungan kelrja, di lsi lpli ln, dan moti lvasi l kelrja belrpelngaruh selcara si lmultan 

telrhadap ki lnelrja karyawan pada PT Mi lkrobilsni ls Dilgi ltal Seljahtelra? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah di latas maka telrdapat belbelrapa tujuan 

pelnelli lti lan selbagai l belri lkut: 

1. Untuk me lngeltahuil selbelrapa belsar pelngaruh li lngkungan kelrja selcara 

parsilal telrhadap ki lnelrja karyawan pada PT Mi lkrobi lsnils Di lgi ltal Seljahtelra. 

2. Untuk me lngeltahuil selbelrapa belsar pelngaruh di lsilpli ln selcara parsi lal 

telrhadap ki lnelrja karyawan pada PT Mi lkrobilsni ls Dilgi ltal Seljahtelra. 

3. Untuk me lngeltahuil selbelrapa belsar pelngaruh moti lvasi l kelrja se lcara parsi lal 

telrhadap ki lnelrja karyawan pada PT Mi lkrobilsni ls Dilgi ltal Seljahtelra. 

4. Untuk melngeltahuil selbelrapa belsar pelngaruh li lngkungan kelrja, di lsi lpli ln, dan 

motilvasi l kelrja selcara si lmultan telrhadap ki lnelrja karyawan pada PT 

Mi lkrobi lsni ls Dilgi ltal Seljahtelra. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat daril hasi ll pelnelli ltilan i lni l di lharapkan dapat belrguna: 

1. Bagi l Pelrusahaan 

Adapun manfaat dari l pelnelli lti lan i lni l bagi l pelrusahaan yai ltu 

pelrusahaan dapat me lngeltahuil melngeltahuil selbelrapa belsar pelngaruh 
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li lngkungan kelrja, di lsi lpli ln, dan moti lvasi l kelrja telrhadap ki lnelrja karyawan. 

2. Bagi l Pelmbaca 

Adapun manfaat dari l pelnelli lti lan i lni l bagi l pelmbaca yai ltu dapat 

melngeltahuil selbelrapa belsar pelngaruh li lngkungan kelrja, di lsi lpli ln, dan 

motilvasi l kelrja telrhadap ki lnelrja karyawan. 

3. Bagi l Pelnuli ls 

Adapun manfaat dari l pelnelli lti lan i lni l bagi l pelnuli ls yai ltu untuk 

melmelnuhi l salah satu syarat akade lmi lk untuk melrai lh gellar Sarjana 

Manajelmeln di l bi ldang Manajelmeln. 

 

F. Sitematika Penulisan Skripsi 

Silste lmati lka pelnuli lsan skri lpsil ilni l telrbagi l dalam 5 (lilma) selbagai l belri lkut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ilnil belri lsi l latar bellakang masalah, i ldelnti lfi lkasi l masalah, 

rumusan masalah, tujuan pe lnelli lti lan, manfaat pe lnelli lti lan, dan 

si lstelmati lka pelnuli lsan skri lpsil. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab i lni l belri lsi l gambaran umum te loril telrkai lt varilabell i lndelpelndeln 

dan delpelndeln, hasi ll pelnelli ltilan telrdahulu, kelrangka pelmi lki lran, dan 

pelrumusan hi lpotelsi ls. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab i lni l belri lsi l jelni ls pelnelli ltilan, objelk pelnelli lti lan, jelni ls dan sumbelr 

data, populasi l dan sampell, telkni lk pelngumpulan data, 

opelrasi lonali lsasi l varilabell pelnelli lti lan. 
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab i lni l belri lsi l delskrilpsi l data hasi ll pelnelli lti lan varilabell i lndelpelndeln 

dan delpelndeln, anali lsi ls hasi ll pelnelli ltilan, pelnguji lan hilpotelsi ls, dan 

pelmbahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ilni l belri lsi l kelsi lmpulan, dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Teori 

1. Tinjauan Tentang Manajemen 

a. Pengertian Manajemen 

Melnurut perspektif (Sarinah & Mardalena, 2017), menyatakan bahwa: 

“Manajelmeln adalah suatu prosels dalam rangka melncapai l tujun 

delngan belkelrja belrsama mellalui l orang-orang dan sumbe lr daya 

organi lsasi l lailnnya”. 

 

Melnurut (Hery, 2018), melnyatakan bahwa: 

“Manajelmeln melrupakan prosels melngkoordi lni lr kelgi latan 

pelkelrjaan selcara elfi lsi leln dan elfelkti lf, delngan dan me llalui l orang 

lailn”. 

 

Melnurut (Ramdan & Sufyani, 2019), melnyatakan bahwa: 

“Manajelmeln adalah suatu i llmu yang melmpellajaril telntang 

pelngellolaan sumbelr daya organi lsasi l selcara elfelkti lf dan elfi lsi leln 

dalam rangka melncapai l tujuan mellalui l prosels pelrelncanaan, 

pelngorgani lsasi lan, pelngarahan dan pelngawasan”. 
 

 

Dalam perspektif Hasibuan yang dikutip oleh (Gunawan & 

Sutrisna, 2022), bahwa manajemen sebagai pengawan dan 

pengorganisasian terhadap Sumber Daya Manusia yang 

diorientasikan terhadap pencapaian tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Hal ini mengidikasikan, bahwa menajemen sebagai 

pengorganisasian dalam setiap kegaitan yang ada dalam setiap 
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organisasi, baik dalam tataran mikro maupun makro memiliki peranan 

penting yang tidak dapat diremehkan keberdampakannya terhadap 

maju tidaknya suatu organisasi tersebut. 

Belrdasarkan pelndapat para ahli l di l atas, dapat di lsilmpulkan 

bahwa pelngelrtilan Manajelmeln adalah i llmu yang di lgunakan untuk 

melngatur dan melngelmbangkan pote lnsi l manusila dan organi lsasi l, selrta 

untuk melrelncanakan, melngatur, melngellola. pelngarahan dan 

pelngawasan telrhadap pelmelli lharaan sampail pelmbelrhelnti lan selbagai l 

upaya untuk melngmbangkan kelmampuan manusi la dalam me lncapai l 

tujuan organi lsasi l selcara elfelkti lf dan elfilsileln. 

b. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Melnurut (Kusnawan et al., 2021), melnyatakan bahwa: 

"Manajelmeln Sumbe lr Daya Manusi la adalah se lni l melngellola 

hubungan dan pelran karyawan untuk selcara elfelkti lf dan elfi lsi leln 

melmbantu melncapai l tujuan bilsni ls, karyawan, dan 

masyarakat”. 
 

Melnurut (Darmadi, 2018), melnyatakan bahwa : 

“Manajelmeln Sumbe lr Daya Manusi la dapat di larti lkan selbagai l 

suatu stratelgi l dalam melnelrapkan fungsil-fungsi l manajelmeln, 

yai ltu plannilng, organi lzi lng, actuati lng, dan controllilng, dalam 

selti lap akti lvi ltas atau fungsi l opelrasi lonal sumbelr daya manusila 

mulai l daril prosels pelnarilkan, sellelksi l, pellati lhan dan 

pelngelmbangan, pelnelmpatan yang melli lputil promosil, delmosi l 

dan transfelr, pelni llai lan ki lnelrja, pelmbelri lan kompe lnsasi l, 

hubungan i lndustrilal, hi lngga pelmutusan hubungan kelrja yang 

di ltujukan bagi l pelni lngkatan kontri lbusi l produksi l daril sumbelr 

daya manusi la organi lsasi l telrhadap pelncapai lan tujuan 

organi lsasi l selcara elfelkti lf dan elfilsileln”. 
 

Melnurut (Bintoro & Daryanto, 2017), melnyatakan bahwa: 

“Manajelmeln Sumbelr Daya Manusi la, di lsi lngkat MSDM, adalah 

suatu i llmu atau cara bagai lmana melngatur hubungan dan 

pelranan sumbelr daya (telnaga kelrja) yang dilmillilkil olelh ilndilvildu 

selcara elfi lsi leln dan elfelktilf selrta dapat di lgunakan selcara 
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maksilmal selhi lngga telrcapai l tujuan belrsama pelrusahaan, 

karyawan dan masyarakat me lnjadil maksilmal”. 
 

 

Belrdasarkan pelndapat ahli l di l atas, dapat di lsi lmpulkan bahwa 

pelngelrtilan Manajelmeln Sumbelr Daya Manusi la adalah i llmu yang 

di lgunakan untuk melngatur dan me lngellola pelran dari l sumbelr daya 

atau te lnaga kelrja untuk me lncapai l tujuan dari l organi lsasi l atau 

pelrusahaan. 

c. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Melnurut (Edwin B. Flippo, 2016), fungsil manajelmeln sumbelr daya 

manusi la selbagai l belri lkut: 

1) Fungsi Manajerial 

a) Pelrelncanaan (Plannilng) 

Pelrelncanaan adalah prose ls pelnelntuan tujuan dan pe ldoman 

pellaksanaan delngan me lmi llilh yang telrbai lk dari l altelrnati lf-

altelrnati lf yang ada. Pe lrelncanaan dalam prosels manajelmeln 

sumbelr daya manusi la adalah relkrutmeln telnaga kelrja yang 

di lbutuhkan olelh pelrusahaan. Pelrelncanaan dalam prose ls 

pelrelkrutan karyawan sangat pe lnti lng untuk me lnganali lsi ls 

jabatan yang pelrlu di li lsil dan jumlah karyawan yang 

di lbutuhkan. 

b) Pelngorgani lsasi lan (Organilzilng) 

Pelngorgani lsasi lan di larti lkan suatu prosels pelnelntuan, 

pelngellompokan, dan pe lngaturan belrbagai l akti lvi ltas yang 

di lpelrlukan untuk me lncapai l tujuan. Pelngorgani lsasi lan dapat 
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di llakukan delngan melnelmpatkan karyawan se lsuai l delngan 

bi ldang kelahli lan dan me lnyeldi lakan alat-alat yang di lpelrlukan 

olelh karyawan dalam melnunjang pelkelrjaan. 

c) Pelnggelrakan (Actilvatilng) 

Daril selluruh rangkai lan prosels manajelmeln, pellaksanaan 

melrupakan fungsil manajelmeln yang pali lng utama. Dalam 

fungsil pelrelncanaan dan pe lngorgani lsasi lan le lbi lh banyak 

belrhubungan delngan aspelk-aspelk abstrak prosels 

manajelmeln, seldangkan fungsi l pelrgelrakan justru le lbi lh 

melnelkankan pada ke lgi latan yang belrhubungan langsung 

delngan orang-orang dalam organi lsasi l. Pelnggelrakan dapat 

di ldelfi lni lsi lkan selbagai l kelselluruhan prosels pelmbelri lan 

dorongan belkelrja kelpada para bawahan se ldelmi lki lan rupa 

selhi lngga melrelka mau belkelrja delngan i lkhlas delmi l telrcapai lnya 

tujuan organi lsasi l delngan elfi lsi leln dan elkonomi ls. 

d) Pelngawasan (Controllilng) 

Pelngawasan adalah prosels pelngaturan belrbagai l faktor dalam 

pelrusahaan agar se lsuai l delngan kelteltapan-kelteltapan dalam 

relncana. Pelngawasan dapat di lartilkan selbagai l prosels 

moni ltorilng kelgi latan- kelgi latan, tujuannya untuk me lnelntukan 

harapan-harapan yang akan di lcapai l dan di llakukan 

pelrbai lkanpelrbai lkan te lrhadap pelnyi lmpangan- pelnyi lmpangan 

yang telrjadi l. Harapan - harapan yang di lmaksud adalah 

tujuan-tujuan yang te llah di lteltapkan untuk di lcapai l dan 
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program-program yang te llah di lrelncanakan untuk di llakukan 

dalam pelri lodel telrtelntu. Tujuan utama daril pelngawasan i lalah 

melngusahakan agar apa yang di lrelncanakan me lnjadil 

kelnyataan. Delngan di llakukannya pelngawasan se lcara 

melnyelluruh akan melmpelrmudah bagi l suatu ilnstansi l dalam 

melnganali lsi ls kelndala-kelndala yang ti lmbul dalam 

manajelmeln. Selhi lngga, solusil daril pelrmasalahan yang muncul 

akan bi lsa di lambi ll selcara bi ljak. 

e) Motilvasi l (Motilvatilng) 

Motilvasi l adalah karakte lri lsti lk psilkologi l manusila yang 

melmbelri l kontri lbusi l pada ti lngkat komi ltmeln 

selselorang.Moti lvasi l telrmasuk faktor-faktor yang 

melnyelbabkan, melnyalurkan, dan me lmpelrtahankan ti lngkah 

laku manusi la dalam arah te lkad telrtelntu.Moti lvasi l juga dapat 

di lartilkan pelmbelri lan daya pelnggelrak yang me lnci lptakan 

kelgai lrahan kelrja selselorang agar mau belkelrjasama, belkelrja 

elfelkti lf dan telri lntelgrasi l delngan selgala daya upayanya untuk 

melncapai l kelpuasan.Pada dasarnya pe lrusahaan bukan saja 

melngharapkan karyawan yang mampu, cakap, dan te lrampi ll, 

teltapil yang telrpelnti lng melrelka mau belkelrja gi lat dan 

belrkeli lngi lnan untuk me lncapai l hasi ll kelrja yang 

opti lmal.Motilvasi l pelnti lng karelna delngan moti lvasi l i lnil 

di lharapkan selti lap i lndi lvi ldu karyawan mau belkelrja kelras dan 

antusi las untuk melncapai l ki lnelrja yang ti lnggi l. 
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f) Elvaluasil (Elvaluatilng) 

Elvaluasil atau di lselbut juga pelngelndali lan melrupakan kelgi latan 

systelm pellaporan yang selrasi l delngan struktur pellaporan 

kelselluruhan, melngelmbangkan standar pelri llaku, me lngukur 

hasi ll belrdasarkan kuali ltas yang di li lngi lnkan dalam kai ltannya 

delngan tujuan, mellakukan ti lndakan korelksi l, dan melmbelri lkan 

ganjaran.Delngan elvaluasi l yang dillakukan pelrusahaan dapat 

melngukur ti lngkat kelbelrhasi llan suatu organilsasil. 

Dalam penelitian (Rachel & Kusnawan, 2022), menegaskan 

bahwa Sumber Daya Manusia sebagai aset penting dalam setiap 

perusahaan, memudahkan ketercapaian tujuan perusahaan dan 

tercapaianya tujuan yang maksimal dari perilaku manajerial yang 

terbentuk. Hal ini mensinyalir suatu organisasi untuk memperhatikan 

Sumber Daya Manusia yang dimiliki guna lebih produktif dan inovatif 

dalam setiap persaingan yang dihadapi oleh suatu organisasi atau 

perusahaan. 

2. Lingkungan Kerja 

a. Pengertian Lingkungan Kerja 

Melnurut (Parameswari & Lie, 2023) melnyatakan bahwa: 

“Lilngkungan kelrja adalah selsuatu yang ada di l lilngkungan para 

pelkelrja yang dapat melmpelngaruhil di lri lnya dalam melnjalankan 

tugas selpelrtil telmpelraturel, kellelmbapan, velnti llasi l, pelnelrangan, 

kelgaduhan, kelbelrsilhan telmpat kelrja dan melmadai l tildaknya 

alat-alat pelrlelngkapan kelrja”. 
 

Melnurut (Argrelia & Sutrisna, 2023) melnyatakan bahwa: 

“Lilngkungan kelrja adalah kelselluruhan alat pelrkakas dan 

bahan yang di lhadapi l, li lngkungan selki ltarnya di lmana selselorang 

belkelrja, meltodel kelrjanya, selrta pelngaturan kelrjanya bai lk selbagai l 
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pelrselorangan maupun selbagai l kellompok. Li lngkungan kelrja 

dapat di lbeldakan melnjadi l dua yai ltu lilngkungan kelrja filsi lk dan 

li lngkungan kelrja non fi lsi lk”. 
 

Melnurut (Pretty Rachel & Kusnawan, 2022), melnyatakan bahwa : 

“Lilngkungan kelrja adalah se lgala selsuatu yang ada di l selki ltar 

para pelkelrja yang dapat melmpelngaruhil di lri lnya dalam 

melnjalankan belrbagai l tugas yang di lelmbankan”. 
 

Lingkungan kerja yang dinamis dapat membangun kecukupan 

dalam menjamin organisasi menjadi tempat yang menyenangkan bagi 

karyawan, sehingga (Hartono & Parameswari, 2021), memandang 

bahwa manajemen harus selalu memperhatikan lingkungan kerja yang 

berorientasi kepada pegawai. Karena lingkungan kerja yang 

mendukung dapat menciptakan kenyamanan kerja pagawai dan pada 

akhirnya akan meningkatkan kenyamanan kerja pegawai dan 

memiliki dampat terhadap suatu perusahaan. 

Daril pelngelrtilan telrselbut dapat di lsi lmpulkan bahwa pe lngelrtilan 

Li lngkungan Kelrja adalah se lgala selsuatu yang ada di l selki ltar para 

pelrkelrja bai lk i ltu sarana maupun prasarana yang dapat me lmpelngaruhil 

pellaksanaan pelkelrjaan. 

b. Jenis-Jenis Lingkungan Kerja 

Melnurut (Sedarmayanti, 2017) selcara garils belsar li lngkungan kelrja 

telrbagi l melnjadil dua jelni ls, yai ltu: 

1) Li lngkungan Kelrja Filsilk 

Li lngkungan kelrja filsi lk adalah selmua keladaan yang be lrbelntuk 

fi lsi lk yang telrdapat di lselki ltar telmpat kelrja dan dapat 

melmpelngaruhil karyawan, bai lk selcara langsung maupun se lcara 

ti ldak langsung. Lilngkungan kelrja filsi lk di lbagi l melnjadi l dua yai ltu: 
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a) Li lngkungan yang belrhubungan langsung delngan karyawan. 

Selpelrtil pusat kelrja, melrja, kursil dan selbagai lnya. 

b) Li lngkungan pelrantara atau li lngkungan umum yang dapat 

melmpelngaruhil kondi lsi l karyawan mi lsal te lmpelratur, 

kellelmbaban, si lrkulasi l udara, pelncahayaan, ke lbi lsi lngan, 

geltaran melkani ls, bau ti ldak seldap, warna dan lai ln-lailn. 

2) Li lngkungan Kelrja Non Filsilk 

Li lngkungan kelrja non fi lsi lk adalah selmua keladaan yang te lrjadil 

dan belrkai ltan delngan hubunga kelrja bai lk hubungan de lngan 

atasan maupun hubungan se lsama relkan kelrja, ataupun de lngan 

bawahan. 

3. Disiplin 

a. Pengertian Disiplin 

Melnurut (Parameswari & Lie, 2023), melnyatakan bahwa : 

“Keldi lsi lpli lnan adalah ke lsadaran dan kelseldi laan selselorang 

melnaati l selmua pelraturan pelrusahaan dan norma-norma sosi lal 

yang belrlaku”. 
 

Melnurut Latainer dalam (Sutrisno, 2019), melnyatakan bahwa: 

“Dilsi lpli ln selbagai l suatu kelkuatan yang belrkelmbang di l dalam 

tubuh karyawan dan melnyelbabkan karyawan dapat 

melnyelsuai lkan di lri l delngan sukarella pada kelputusan, pelraturan, 

dan ni llail- ni llail yang ti lnggi l daril pelkelrjaan dan pelri llaku”. 
 

Melnurut Silngodi lmeldjo dalam (Sutrisno, 2019), melnyatakan bahwa: 

“Dilsi lpli ln adalah si lkap kelseldi laan dan kelrellaan selselorang untuk 

melmatuhi l dan melntaati l norma-norma yang be lrlaku di l selki ltar 

nya dan di lsilpli ln pelgawai l sangat melmpelngaruhi l tujuan 

i lnstansi l". 
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Daril delfi lni lsi l di l atas dapat di lsilmpulkan bahwa pe lngelrtilan 

Di lsi lpliln adalah suatu si lkap kelseldi laan dan kelrellaan selselorang untuk patuh 

dan taat te lrhadap pelraturan-pelraturan yang belrlaku, bai lk yang telrtuli ls 

maupun yang ti ldak telrtuli ls selrta sanggup melnjalankannnya dan ti ldak 

melngellak untuk melnelri lma sanksi l-sanksi l apabi lla i la me llanggar tugas 

dan welwelnang yang di lbelri lkan kelpadanya. Tujuan di lsilpli ln bai lk selcara 

kellompok maupun pelrorangan adalah untuk melngarahkan ti lngkah 

laku selselorang pada relali lta yang harmoni ls dan untuk me lnci lptakan 

kondi lsi l telrselbut, telrlelbi lh dahulu harus di lwujudkan kelsellelrasan antara 

hak dan kelwaji lban karyawan. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Disiplin 

Delngan adanya tata te lrti lb yang di lteltapkan, ti ldak delngan 

selndi lri lnya pelgawai l akan melmatuhi lnya. Pelrlu bagi l pi lhak kantor agar 

melngkondi lsi lkan pelgawai l delngan tata telrtilb kantor atau i lnstansil 

telmpat belkelrja. Adapun faktor-faktor yang melmpelngaruhi l ti lngkat 

keldi lsi lplilnan pelgawai l melnurut (Sutrisno, 2019), adalah se lbagail 

belri lkut: 

1) Faktor kelpelmilmpilnan 

2) Faktor silstelm pelnghargaan 

3) Faktor kelmampuan 

4) Faktor balas jasa 

5) Faktor Keladillan 

6) Faktor Pelngawasan mellelkat 

7) Faktor Sanksil hukuman 
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8) Faktor Keltelgasan 

9) Faktor Hubungan kelmanusilaan. 

Seldangkan melnurut Si lngodi lmeljo dalam (Purnama Dewi, 

2019), faktor yang melmpelngaruhil di lsi lpliln pelgawai l adalah selbagai l 

belri lkut: 

1) Belsar kelci llnya pelmbelri lan kompelnsasil 

Belsar kelci llnya kompelnsasi l dapat melmpelngaruhi l telgaknya 

di lsilpli ln. Para pelgawai l akan melmatuhi l selgala pelraturan yang 

belrlaku, bi lla pelgawai l melrasa melndapat jami lnan balas jasa yang 

selti lmpal delngan jelri lh payahnya yang te llah di lkontri lbusi lkan bagil 

i lnstansi l. Billa pelgawai l melnelri lma kompelnsasi l yang melmadai l, 

melrelka dapat belkelrja telnang dan telkun, selrta se llalu belkelrja 

delngan selbai lk-bai lknya. Akan te ltapil bi lla pelgawai l melrasa 

kompelnsasi l yang diltelri lmanya jauh daril melmadai l, maka pelgawai l 

akan belrpilki lr. 

2) Ada tildaknya keltelladanan pilmpi lnan dalam pelrusahaan 

Keltelladanan pi lmpi lnan sangat pelnti lng selkali l, karelna dalam 

li lngkungan pelrusahaan selmua pelgawai l akan sellalu melmelrhati lkan 

bagai lmana pi lmpi lnan dapat me lnelgakkan di lsi lpli ln di lri lnya dan 

bagai lmana pelgawai l dapat me lngelndali lkan di lri lnya dari l ucapan, 

pelrbuatan dan si lkap yang dapat melrugilkan aturan di lsi lpliln yang 

sudah di lteltapkan. Mi lsalnya, billa aturan jam kelrja pukul 08.00 

wi lb, maka pelmi lmpi ln ti ldak akan masuk kelrja telrlambat dari l waktu 

yang sudah di lteltapkan. 
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3) Ada ti ldaknya aturan pasti l yang dapat di ljadilkan pelgangan 

Pelmbi lnaan di lsi lpliln ti ldak akan dapat telrlaksana dalam i lnstansi l bi lla 

ti ldak ada aturan telrtuli ls yang pastil untuk dapat di ljadilkan 

pelgangan belrsama. Di lsi lpliln ti ldak mungki ln di ltelgakkan bi lla 

praturan yang di lbuat hanya belrdasrkan i lnstruksi l li lsan yang dapat 

belrubah-ubah selsuai l delngan kondi lsi l dan si ltuasil. 

4) Kelbelrani lan pi lmpi lnan dalam melngambi ll tilndakan 

Billa ada selorang pelgawai l yang mellanggar di lsi lpli ln, maka pelrlu 

ada kelbelrani lan pi lmpi lnan untuk me lngambi ll ti lndakan yang se lsuai l 

delngan ti lngkat pellanggaran yang di lbuatnya. Delngan adanya 

ti lndakan telrhadap pellanggar di lsi lpli ln, selsuai l delngan sanksi l yang 

ada, maka selmua pelgawai l akan melrasa telrlilndungi l, dan dalam 

hati lnya belrjanji l ti ldak akan belrbuat hal yang selrupa. 

5) Ada ti ldaknya pelngawasan pilmpilnan 

Dalam selti lap kelgi latan yang di llakukan olelh i lnstansi l pelrlu ada 

pelngawasan yang akan me lngarahkan para pelgawai l agar dapat 

mellaksanakan pelkelrjaan delngan telpat dan selsuai l delngan yang 

tellah di lteltapkan. Delngan adanya pelngawasan selpelrtil delmi lki lan, 

maka seldi lki lt banyak pelgawai l akan telrbilasa me llaksanakan 

di lsilpli ln kelrja. 

6) Ada ti ldaknya pelrhati lan kelpada pelgawail 

Pelgawai l adalah manusi la yang melmpunyail pelrbeldaan karaktelr 

antara yang satu delngan yang lai ln. Selorang pelgawai l ti ldak hanya 

puas delngan pelnelri lmaan kompelnsasi l yang ti lnggi l, pelkelrjaan yang 
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melnantang, teltapil juga melrelka masi lh melmbutuhkan pe lrhati lan 

yang belsar daril pi lmpi lnannya selndi lri l. Kelluhan dan kelsuli ltan 

melrelka i lngi ln di l delngar dan di lcarilkan jalan kelluarnya. 

4. Motivasi Kerja 

a. Pengertian Motivasi Kerja 

Melnurut Samdudin dalam (Lestari, 2018), melnyatakan bahwa: 

“Moti lvasi l kelrja adalah se lsuatu yang melni lmbulkan dorongan 

atau selmangat kelrja yang di lpelngaruhil olelh belbelrapa faktor, 

antara lailn atasan, sarana fi lsi lk, kelbi ljaksanaan, pelraturan, 

i lmbalan jasa uang dan non uang, jelni ls pelkelrjaan dan 

tantangan”. 
 

Melnurut Mathi ls dan Jackson dalam (Erlangga, 2017), melnyatakan 

bahwa: 

“Moti lvasi l melrupakan hasrat di ldalam di lri l selselorang yang 

melnyelbabkan orang telrselbut mellakukan ti lndakan”. 

 

Melnurut (Argrelia & Sutrisna, 2023), melnyatakan bahwa: 

“Moti lvasi l melrupakan kelseldi laan untuk mellaksanakan upaya 

ti lnggil untuk melncapai l tujuan-tujuan kelorgani lsasi lan yang 

di lkondi lsilkan olelh kelmampuan upaya untuk me lmelnuhil 

kelbutuhan ilndi lvi ldual telrtelntu”. 
 

Daril delfi lni lsi l di l atas dapat di lsi lmpulkan pelngelrtilan Moti lvasil 

Kelrja adalah selsuatu yang dapat me lni lmbulkan hasarat atau ke lmauan 

dalam di lri l selselorang untuk mellakukan upaya untuk melncapai l tujuan 

untuk melmelnuhi l kelbutuhan i lndi lvi ldual telrtelntu. 

5. Kinerja Karyawan 

Melnurut (Fahmi, 2018), melnyatakan bahwa: 

“Kilnelrja adalah hasi ll yang di lpelrolelh olelh suatu organi lsasi l 

bai lk organi lsasi l telrselbut belrsilfat profi lt orilelnteld dan non profi lt 
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orilelnteld yangdi lhasi llkan sellama satu pelri lodel waktu”. 

 

Melnurut (Mangkunegara, 2017), melnyatakan bahwa: 

“Kilnelrja (Prelstasi l kelrja) adalah hasi ll kelrja selcara kuali ltas dan 

kuanti ltas yang di lcapai l olelh selselorang pelgawai l dalam 

mellaksanakan tugasnya se lsuai l delngan tanggung jawab yang 

di lbelri lkan kelpadanya”. 
 

Menurut Amstrong dan Baron dalam (Mangkunegara, 2017), 

melnyatakan bahwa: 

“Kilnelrja melrupakan hasi ll pelkelrjaan yang me lmpunyail 

hubungan kuat delngan tujuan strate lgi ls organi lsasi l, kelpuasan 

konsumeln dan melmbelri lkan kontri lbusi l elkonomi l”. 

 

Daril teloril-teloril di l atas maka dapat ki lta keltahui l bahwa 

pelngelrtilan Kilnelrja Karyawan adalah hasi ll pelkelrjaan daril karyawan 

dalam melncapail kelgi latan yang di llakukan olelh karyawan telrselbut 

untuk melwujudkan tujuan, vi lsi l dan milsil suatu organi lsasi l.Maka daril i ltu 

pelnelli lti l melngambi ll kelsi lmpulan bahwa pelngelrtilan ki lnelrja adalah 

selbuah hasi ll kelrja dari l selorang karyawan dalam se lbuah prosels atau 

pellaksanaan tugas selsuai l tanggung jawabnya dalam suatu pe lri lodel 

telrtelntu yang dapat belrpelngaruh telrhadap pelncapai lan selbuah 

organi lsasi l telrtelntu. 
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B. Hasil Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1  

Hasil Penelitian Terdahulu 

No Nama Penulis Judul Skripsi Persamaan 

Variabel yang 

Diteliti 

Perbedaan 

Variabel yang 

Diteliti 

1 Ramadhan 

(2018) 

Pengaruh Motivasi, 

Disippin Kerja, dan 

Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. 

Finnet Indonesia 

1. Motivasi 

2. Disiplin Kerja 

3. Lingkungan Kerja 

4. Kinerja Karyawan 

Berdasarkan tabel 

Anova, bersarnya 

pengaruh motivasi, 

disiplin kerja, dan 

lingkungan kerja 

terhadap kinerja 

karyawan adalah 

11,332. 

 

2 Kurnia (2020) Pengaruh Disiplin 

Kerja, Lingkungan 

Kerja, dan Motivasi 

Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan 

pada Koperasi 

Karyawan GMF 

Aero Asia Sejahtera 

1. Disiplin Kerja 

2. Lingkungan Kerja 

3. Movitasi Kerja 

4. Kinerja Karyawan 

Berdasarka tabel 

Anova, besarnya 

pengaruh disiplin 

kerja, lingkungan 

kerja, dan motivasi 

kerja terhadap kinerja 

karyawan adalah 

12,388. 

 

3 Hustia (2020) Pengaruh Motivasi 

Kerja, Lingkungan 

1. Motivasi Kerja 

2. Lingkungan Kerja 
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No Nama Penulis Judul Skripsi Persamaan 

Variabel yang 

Diteliti 

Perbedaan 

Variabel yang 

Diteliti 

Kerja, dan Disiplin 

Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan 

pada Perusahaan 

WFO Masa Pandemi 

3. Disiplin Kerja 

4. Kinerja Karyawan 

Berdasarkan tabel 

Anova, bersarnya 

pengaruh motivasi 

kerja, lingkungan 

kerja, dan disiplin 

kinerja karyawan 

adalah 113, 787. 

4 Zakiah dan 

Dwiridotjahjono 

(2021) 

Pengaruh Motivasi, 

Disiplin, dan 

Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Romi 

Violeta Sidoarjo 

1. Motivasi 

2. Disiplin 

3. Lingkungan Kerja 

4. Kinerja Karyawan 

Berdasarkan tabel 

Anova, besarnya 

pengaruh motivasi, 

disiplin, dan 

lingkungan kerja 

terhadap kinerja 

karyawan adalah 

11,332. 

 

5 Ceissar et al. 

(2022) 

Pengaruh Motivasi 

Kerja, Lingkungan 

Kerja, dan Disiplin 

Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan  

1. Lingkungan Kerja 

2. Disiplin Kerja 

3. Kinerja Karyawan 

Berdasarkan tabel 

Anova, besarnya 

pengaruh motivasi 

kerja, lingkungan 

kerja, dan disiplin 
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No Nama Penulis Judul Skripsi Persamaan 

Variabel yang 

Diteliti 

Perbedaan 

Variabel yang 

Diteliti 

kerja terhadap kinerja 

karyawan adalah 

55,343. 

 

C. Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 2. 1  

Kerangka Pemikiran 

 

D. Perumusan Hipotesis 

H1 : Di lduga li lngkungan kelrja belrpelngaruh selcara parsi lal telrhadap ki lnelrja 

karyawan pada PT Mi lkrobi lsnils Dilgi ltal Seljahtelra. 

H2 : Di lduga di lsi lpli ln belrpelngaruh selcara parsilal telrhadap ki lnelrja karyawan 

pada PT Mi lkrobilsni ls Dilgi ltal Seljahtelra. 

H3 : Di lduga moti lvasi l kelrja belrpelngaruh selcara parsi lal telrhadap ki lnelrja 

karyawan pada PT Mi lkrobi lsnils Dilgi ltal Seljahtelra. 

H4 : Li lngkungan kelrja, di lsi lpli ln, dan motilvasi l kelrja belrpelngaruh selcara 
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si lmultan telrhadap ki lnelrja karyawan pada PT Mi lkrobi lsni ls Di lgi ltal 

Seljahtelra. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jelni ls pelnelli lti lan yang di lgunakan dalam pelnelli lti lan i lni l adalah 

pelnelli lti lan delskrilpti lf kuanti ltati lf. Melnurut (Sugiyono, 2016), melnyatakan 

bahwa: 

“Pelnelli lti lan Delskrilpti lf melrupakan pelnelli lti lan yang di llakukan untuk 

melngeltahuil ni llail varilabell mandi lri l, daril satu varilabell atau lelbi lh (varilabell 

i lndelpelndelnt) tanpa melmbuat pelrbandi lngan, atau melngai ltkan delngan 

vari labell lai ln”. 

 

Melnurut (Parameswari & Lie, 2023), melnyatakan bahwa : 

“Pelnelli lti lan Kuanti ltati lf adalah meltodel posi lti lvi lstilk kaelrelna belrlandaskan 

pada fi llsafat posi lti lvi lsmel, dan melrupakan meltodel i llmilah atau sci lelnti lfi lc 

karelna sudah melmelnuhi l kai ldah illmi lah selcara konkri lt atau elmpilri ls, 

obyelkti lf, telrukur, rasi lonal dan si lstelmati ls”. 

 

B. Objek Penelitian 

1. Profil PT. Mikrobisnis Digital Sejahtera 

Pada tahun 2017 PT Mi lkrobilsni ls Dilgi ltal Seljahtelra di ldi lri lkan, 

dahulu belrnama Jakmi lkro, pelrusahaan i lni l belrdilri l untuk melnjelmbatani l para 

pellaku usaha mi lkro, kelci ll, dan melnelngah (UMKM). Kelmudi lan seltellah 

belrdilri l sellama 3 tahun pelrusahaan ilnil mellakukan survelil para pelngusaha dil 

belbelrapa kabupateln selki ltar jakarta, dan pada tahun 2021 Jakmilkro 

belrganti l nama melnjadil IlNA milkro. 

PT Milkrobilsni ls Di lgi ltal Seljahtelra (IlNAmi lkro) melmi llilki l dua lokasil 

yailtu: 

a. Telmpo Scan Towelr, 32F belrada di l Jl. H.R. Rasuna Sai ld Kav. 3-4 
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Jakarta, 12910 (Kantor Pusat). 

b. Jl. BB No. 22, Me lntelng Dalam, Kelcamatan Telbelt, Jakarta Se llatan 

12870 (Kantor Opelrasi lonal). 

PT Milkrobilsni ls Dilgi ltal Seljahtelra (IlNAmi lkro) me lmpunyail 

platform untuk pelncatatan di lgiltal keluangan yai ltu Mi lkroApps. Seljak 2017 

IlNAmi lkro sellalu melngelmbangkan dan melmpelrbaruil platform Mi lkroApps-

nya. Pada tahun 2017 – 2020 IlNAmi lkro mellakukan pelnelli lti lan telrhadap 

pelri llaku Pasar Rakyat dan me lngi ldelnti lfi lkasi l suatu masalah utama yai ltu 

masyarakat masi lh kurang mellelk telrhadap li ltelrasi l di lgi ltal, pada tahun 2021 

platform Mi lkroApps Velrsi l 3 di lkelmbangkan dan di lluncurkan. 

IlNAmi lkro delngan mi lsi lnya melmbantu para peldagang kelci ll dan 

pellaku UMKM agar melrelka mellelk telrhadap di lgi ltali lsasi l, sellailn iltu juga 

melmbantu para peldagang delngan melndaftarkan usahanya me llaluil 

platform OSS Ilndonelsi la dalam belntuk Nomor Ilnduk Belrusaha (NIlB). 

Di lkarelnakan Nomor Ilnduk Belrusaha (NIlB) i lni l sangat belrmanfaat untuk 

para peldagang selpelrtil: 

a. Melnyi lmpan data dalam suatu ildelntiltas 

Pellaku usaha cukup me lnggunakan NIlB selbgai l salah satu 

dokumeln yang di lbutuhkan delngan dokumeln pelndukung yang 

di lbutuhkan untuk melngurus pelri lzi lnan. 

b. Melndapat Pelndampi lngan Usaha 

UMKM yang melmi llilki l NIlB akan melmpelrolelh kelselmpatan 

yang lelbi lh belsar untuk melndapatkan pelndampi lngan dari l pelmelri lntah. 

c. Melmpelrolelh aksels pelrmodalan 
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Delngan melmi lli lki l NIlB akan melmudahkan akse ls dalam 

pelngajuan pelmbi layaan kel lelmbaga keluangan bank dan non bank. 

d. Melndapatkan kelpasti lan dan pelrlilndungan usaha 

Delngan melmpunyai l NIlB i lnil para pellaku UMKM akan 

melndapatkan pelrlilndungan selcara hukum. 

IlNAmi lkro juga melmi lli lki l kelrja sama delngan bank se lpelrtil, (Bank 

Mandi lri l, Bank Raya Ilndonelsi la, Bank BNIl, Bank BTN, dan Bank Syari lah 

Ilndonelsi la) untuk melmfasi lliltasil dukungan pelrbankan dan pelmbi layaan para 

pellaku UMKM. Sellailn i ltu IlNAmi lkro juga belrkolaborasi l delngan platform 

di lgi ltal belsar selpelrtil Li lnkAja, Grab, dan Shopelel. 

2. Visi dan Misi 

Vi lsi l PT. Milkrobilsni ls Di lgi ltal Seljahtelra 

a. Di lgi ltali lsasi l, Eldukasi l, dan Sosi lali lsasi l di l Pasar Rakyat di l Ilndonelsi la agar 

pelngusaha mi lkro bi lsa melndapatkan kelselmpatan untuk 

melnai lkkellaskan usaha melrelka. 

b. Melmbantu melnghadapi l 5 masalah ( pai ln poi lnt ) spelsi lfi lk selktor milkro. 

c. Eldukasi l dan pelmbi lnaan khusus untuk pelngusaha mi lkro di l Pasar 

Rakyat de lngan cara pelndampi lngan dan turun langsung kel pasar. 

Mi lsil PT Mi lkrobilsnils Di lgi ltal Seljahtelra selbagai l belrilkut: 

Milsil sosilal PT Milkrobilsnils Dilgiltal Seljahtelra adalah melmpelrbailkil 

kelseljahtelraan kelhi ldupan pelngusaha mi lkro di l Pasar Rakyat de lngan 

melnai lkkellaskan pelngusaha mi lkro melnjadil pelngusaha kelci ll dan 

melnelngah. 
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3. Struktur Organisasi 

Gambar 3.1 

 Struktur Organisasi PT. Mikrobisnis Digital Sejahtera 

Sumber: PT. Mikrobisnis Digital Sejahtera 

4. Deskripsi Kinerja 

a. Chief Technology Officer (CTO) 

Chilelf Telchnology Offi lcelr atau CTO melrupakan elkselkuti lf 

dalam pelrusahaan yang belrtugas untuk melngelmbangkan telknologi l. 

CTO bi lasanya melmi lli lki l tugas untuk me lngontrol dan me lngellola 

telknologi l i lnformasil daril pelrusahaan. 

b. Chief Executive Officer (CEO) 

Chilelf Elxelcuti lvel Offi lcelr atau CElO melrupakan pelmi lmpiln 

telrtilnggi l yang ada dalam jajaran pe lrusahaan. CE lO belrtugas untuk 

melngellola, melrelncanakan dan me lnganali lsi ls selgala akti lvi ltas bi lsnils 

dari l sumbelr daya, opelrasi lonal, keluangan hi lngga pelmasaran. 

c. Komisaris 

Komi lsarils melrupakan satu pi lhak yang pelnti lng dalam 
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pelrusahaan. Komi lsarils belrtugas untuk me lngawasi l selti lap kelgi latan 

opelrasi lonal, melngawasi l selti lap kelbi ljakan, melngawasi l pellaksanaan 

relncana jangaka panjang. 

d. Human Resource 

Human Relsourcel melrupakan selselorang yang be lrtugas untuk 

melmasti lkan karyawan me lndapat hak melrelka dan puas de lngan 

pelkelrjaan melrelka. HR juga be lrtugas untuk melngurus selmua selsuatu 

yang belrhubungan delngan telnaga kelrja. 

e. Finance 

Fi lnancel belrtugas untuk me lngatur keluangan dari l pelrusahaan, 

melncatat dan melngi lnput selmua transaksi l kelungan dalam pelrusahaan, 

melngontrol akti lvi ltas keluangan pelrusahaan, selrta me lmbuat laporan 

telntang keluangan pelrusahaan. 

f. Admin Staff 

Admi ln Staff belrtugas untuk melmbantu melmbuat surat untuk 

pelri lzi lnan, selrta mellakukan pelncatatan dan pelrapi lhan data data dari l 

pelrusahaan. 

g. National Wide Leader 

Natilonal wi ldel leladelr melrupakan pelmi lmpi ln yang belrada di latas 

melntor belrtugas untuk melmbantu para melntor dalam skala nasi lonal. 

Natilonal wi ldel leladelr juga belrtugas untuk melngatasi l selgala kelndala 

yang di lhadapi l para melntor. 

h. Mentor Leader 

Melntor leladelr belrtugas untuk melngawasi l dan melngontrol para 
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melntor yang belkelrja di l lapangan. Sellailn i ltu melntor le ladelr belrfungsil 

untuk me lmbantu, melmbelri l solusil dan melngatasil selgala kelndala yang 

di lhadapi l para melntor. 

i. IT Development & AI 

IlT Delvellopmelnt & AIl belrtugas untuk me lmbantu 

melngelmbangkan program daril telknologi l ilnformasi l dari l pelrusahaan. 

Melmbelri lkan i ldel – ildel baru telrkai lt telknologi l yang akan 

di lkelmbangkan dan di lbutuhkan olelh pelrusahaan. 

j. Social Media Specialist 

Soci lal Meldi la Spelci lali lst melrupakan selsorang yang me lmahamil 

dan di lbelri lkan tanggung jawab untuk melngellola akun sosilal meldi la daril 

pelrusahaan agar brandi lng daril pelrusahaan teltap jalan mellalui l sosi lal 

meldila. 

k. Mentor 

Melntor belrtugas untuk melmbantu dan melngeldukasi l 

masyarakat selcara langsung. Me llakukan prosels akui lsi lsi l dalam 

pelmbuatan lelgali ltas usaha, prosels di lgi ltali lsasi l dan li ltelrasi l keluangan 

delngan i lntelrvelnsi l selcara langsung telrhadap para pellaku UMKM. 

Melntor telrjun langsung untuk me lngeldukasi l para UMKM dalam 

pelncatatan di lgi ltal keluangan, sellailn melngeldukasi l melntor juga 

melngajarkan bagai lmana dalam pelrelncanaan keluangan, pelncatatan 

keluangan dalam selharil-selharil hi lngga prosels pelmbuatan laporan 

keluangan delngan melnggunakan platform Mi lkroApps. 
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C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

a. Data Primer 

Melnurut (Argrelia & Sutrisna, 2023), melnyatakan bahwa: 

“Data prilmelr melrupakan data yang di ldapat daril sumbelr 

pelrtama, bailk daril i lndi lvi ldu atau pelrselorangan selpelrti l hasill daril 

wawancara atau hasi ll pelngi lsi lan kuelsi lonelr yang bi lasa 

di llakukan olelh pelnelli lti l”. 
 

b. Data Sekunder 

Melnurut (Kusnawan & Sinta Nanda, 2023), melnyatakan bahwa : 

“Data selkundelr melrupakan data pri lmelr yang tellah di lolah lelbi lh 

lanjut dan di lsaji lkan, bai lk olelh pi lhak pelngumpul data pri lmelr 

atau olelh pi lhak lailn mi lsalnya dalam belntuk tabell-tabell atau 

di lagram- di lagram”. 
 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Melnurut (Sutrisna & Matius, 2023), melngatakan bahwa : 

“Sumbelr data prilmelr melrupakan data yang di lpelrolelh selcara 

langsung delngan telkni lk wawancara i lnforman atau sumbe lr 

langsung. Sumbelr pri lmelr adalah sumbelr data yang se lcara 

langsung melmbelri lkan data kelpada pelnelli lti l selbagai l pelngumpul 

data”. 
 

1) Kuesioner 

Melnurut (Sugiyono, 2016), melngatakan bahwa: 

“Angkelt atau kuelsi lonelr melrupakan telkni lk pelngumpulan data 

yang di llakukan delngan cara me lmbelri l selpelrangkat pe lrtanyaan 

atau pelrnyataan telrtuli ls kelpada relspondeln untuk di ljawab”. 
 

2) Observasi 

Melnurut (Sugiyono, 2016), melngatakan bahwa : 

“Obselrvasi l melrupakan te lkni lk pelngumpulan data yang 

melmpunyail ci lri l yang spelsi lfi lk billa di lbandi lngkan delngan telkni lk 

yang lailn”. 
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3) Wawancara 

Melnurut Sugiyono (2016: 467), melngatakan bahwa : 

“Jelni ls wawancara i lni l sudah telrmasuk dalam kate lgoril i ln-delpth 

i lntelrvilelw, di lmana wawancara selmi ltelrstruktur dillakukan 

delngan melngajukan pelrtanyaan selcara belbas di lbandi lngkan 

wawancara telrstruktur namun masilh teltap belrada pada 

peldoman wawancara yang sudah di lbuat”. 
 

b. Sumber Data Sekunder 

Melnurut (Sugiyono, 2016), melngatakan bahwa: 

“Sumbelr data selkundelr adalah data yang di lpelrolelh daril 

sumbelr keldua atau se lkundelr. Sumbelr data se lkundelr ti ldak 

melmbelri lkan data se lcara langsung kelpada pe lngumpul data, 

mi lsalnya mellalui l dokumeln atau mellalui l orang lai ln”. 
 

Sumbelr data selkundelr dalam pelnelli lti lan i lni l adalah belrupa 

buku-buku pustaka, skri lpsil, jurnal, dan dokumeln-dokumeln yang 

belrkai ltan delngan pelnelli lti lan yang melnunjang prosels pelnelli lti lan. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Melnurut (Argrelia & Sutrisna, 2023), melnyatakan bahwa : 

“Populasi l adalah wi llayah gelnelrali lsasi l yang telrdi lri l atas obyelk 

atau subyelk yang melmpunyai l kuali ltas dan karakte lri lsti lk telrtelntu 

yang di lteltapkan olelh pelnelli lti l untuk dilpellajaril dan kelmudi lan di ltari lk 

kelsilmpulan”. 
 

Populasi l juga bukan hanya se lkeldar jumlah yang te lrdapat pada 

objelk atau subje lk yang di lpellajaril teltapil melli lputi l selmua karakte lri lsti lk atau 

si lfat yang di lmi lli lki l olelh subjelk atau objelk i ltu. Populasi l dalam pelnelli lti lan 

i lni l adalah karyawan PT Mi lkrobilsni ls Dilgi ltal Seljahtelra yang be lrlokasi l di l 

Telbelt, Jakarta Sellatan selbanyak 38 orang. 
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2. Sampel 

Melnurut (Steffie & Kusnawan, 2023), melngatakan bahwa : 

“Sampell adalah bagi lan dari l jumlah dan karaktelri lsti lk yang di lmilli lkil 

olelh populasil telrselbut”. 
 

Jumlah sampell dalam pelnelli lti lan i lni l sama delngan jumlah populasil 

yai ltu selbanyak 38 orang. Pelngambi llan sampell melnggunakan meltodel 

sampli lng jelnuh atau selnsus. 

Melnurut (Sugiyono, 2016), melnyatakan bahwa : 

“Sampli lng jelnuh atau selnsus adalah te lkni lk pelnelntuan sampe ll ji lka 

selmua anggota populasi l di lgunakan selbagai l sampell”. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Telkni lk pelngumpulan data dalam pelnelli ltilan i lni l di llakukan delngan 2 

(dua) meltodel yai ltu: 

1. Teknik Pengumpulan Data Primer 

a. Kuesioner 

Melnurut (Parameswari & Lie, 2023), melngatakan bahwa : 

“Angkelt atau kuelsi lonelr melrupakan telkni lk pelngumpulan data 

yang di llakukan delngan cara me lmbelri l selpelrangkat pe lrtanyaan 

atau pelrnyataan telrtuli ls kelpada relspondeln untuk di ljawab”. 

 

b. Observasi 

Melnurut (Sugiyono, 2016), melngatakan bahwa : 

“Obselrvasi l melrupakan te lkni lk pelngumpulan data yang 

melmpunyail ci lri l yang spelsi lfi lk billa di lbandi lngkan delngan telkni lk 

yang lailn”. 
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c. Wawancara 

Melnurut (Kusnawan et al., 2020), melngatakan bahwa: 

“Jelni ls wawancara i lni l sudah telrmasuk dalam kate lgoril i ln-delpth 

i lntelrvilelw, di lmana wawancara se lmi ltelrstruktur dillakukan 

delngan melngajukan pelrtanyaan selcara belbas di lbandi lngkan 

wawancara telrstruktur namun masi lh teltap belrada pada 

peldoman wawancara yang sudah di lbuat”. 
 

2. Teknik Pengumpulan Data Sekunder Keupustakaan 

Melnurut (Sugiyono, 2016), melngatakan bahwa : 

“Kelpustakaan belrkai ltan delngan kaji lan telorilti ls dan relfelrelnsi l lailn 

yang telrkai lt delngan ni llai l, budaya, dan norma yang be lrkelmbang 

pada si ltuasil sosi lal yang di ltelli ltil”. 

 

F. Operasional Variabel Penelitian 

Opelrasi lonali lsasi l varilabell pelnelli lti lan adalah delfi lni lsil batasan pada 

relntang vari labell yang di lgunakan dalam pelnuli lsan pelnelli lti lan, yang di lrancang 

untuk me lnghilndaril kelmungki lnan makna ganda, dan ke lmungki lnan 

melndelfi lni lsi lkan varilabell selbagai l ukuran dan me ltodel pelngukuran. Jadi l varilabell 

pelnelli lti lan opelrasi lonal adalah gambaran atau pe lnjellasan daril vari labell-varilabell 

yang ada, dan pelnjellasan daril varilabell-varilabell yang melnjadil pelnelli lti lan dalam 

pelnelli lti lan. 

Tabel 3. 1   

Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Sub Variabel Indikator Skala 

Lingkungan 

Kerja (X1) 

A. Lingkungan kerja 

fisik 

1. Penerangan sudah 

memadai 

2. Penerangan dapat 

membuat bekerja 

dengan lancar 

3. Kebersihan 

lingkungan 

4. Tata warna 

ruangan 

Likert 

B. Lingkungan kerja 

non fisik 

5. Kenyamanan 

lingkungan 
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Variabel Sub Variabel Indikator Skala 

6. Keamanan 

lingkungan 

7. Hubungan baik 

dengan rekan kerja 

8. Perlakuan baik 

rekan kerja 

9. Suasana kerja yang 

kondusif 

10. Ruangan kerja 

yang tenang 

Sumber : (Ramadhan, 2018) Pengaruh motivasi, disiplin kerja, dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan 

Disiplin (X2) 

A. Kehadiran  1. Datang tepat 

waktu ke tempat 

kerja 

Likert 

B. Ketaatan pada 

standar kerja 

2. Melakukan 

pekerjaan sesuai 

dengan prosedur 

kerja yang 

ditetapkan 

3. Mengerjakan 

pekerjaan sesuai 

dengan arahan 

C. Ketaatan pada 

peraturan kerja 

4. Perusahaan 

memberi tahu 

peraturan dan 

prosedur kerja 

D. Kesadaran  5. Mengerjakan tugas 

sesuai dengan 

bidangnya 

E. Ketegasan 

pemimpin 

6. Atasan menjadi 

teladan bagi 

bawahan 

7. Diberikan arahan 

dan instruksi yang 

baik dan jelas 

8. Atasan mengawasi 

pekerjaan yang 

dikerjakan 

F. Keadilan  9. Mendapat 

hukuman jika 

melanggar 

peraturan  

10. Diberikan tugas 

sesuai dengan 

kemampuan yang 

dimiliki 

Sumber : (Ramadhan, 2018) Pengaruh motivasi, disiplin kerja, dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan 

Motivasi 

Kerja (X3) 

A. Kinerja  1. Hasil kerja yang 

optimal menjadi 
Likert 
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Variabel Sub Variabel Indikator Skala 

fokus untuk 

menyelesaikan 

pekerjaan 

2. Hasil kerja 

menjadi contoh 

untuk rekan kerja 

B. Penghargaan  3. Mendapatkan 

apresiasi dari hasil 

kerja yang 

diberikan 

4. Gaji yang 

diberikan cukup 

untuk memenuhi 

kebutuhan 

5. Mendapatkan 

kesempatan untuk 

meningkatkan 

kinerja 

C. Tantangan dan 

tanggung jawab 

6. Dapat 

menyelesaikan 

pekerjaan dengan 

metode yang 

dimiliki 

D. Pengembangan   7. Memiliki 

kesempatan untuk 

mengembangkan 

kemampuan 

8. Mendapatkan 

kesempatan untuk 

mengikuti 

pelatihan 

9. Bekerja di 

perusahaan ini 

dapat 

mengembangkan 

kemmapuan 

E. Keterlibatan dan 

kesempatan   

10. Diikutsertakan 

dalam proses 

pengambilan 

keputusan 

Sumber : (Ramadhan, 2018) Pengaruh motivasi, disiplin kerja, dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

A. Kualitas  1. Berusaha 

menyelesaikan 

pekerjaan sesuai 

arahan 

2. Berusaha 

menyelesaikan 

pekerjaan dengan 

baik dan cepat 

Likert 
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Variabel Sub Variabel Indikator Skala 

3. Berusaha menjaga 

dan merawat 

fasilitas 

perusahaan 

4. Menggunakan 

fasilitas sesuai 

peraturan 

5. Mengerjakan 

pekerjaan dengan 

penuh tanggung 

jawab 

6. Bertanggung 

jawab dengan hasil 

pekerjaan 

B. Kuantitas  7. Berusaha 

menyelesaikan 

pekerjaan sesuai 

target 

C. Ketepatan waktu  8. Berusaha 

menyelesaikan 

pekerjaan tepat 

waktu 

D. Efektifitas  9. Berusaha 

menggunakan 

sumber daya 

dengan efektif 

 E. Kemandirian  10. Berusaha 

semaksimal 

mungkin untuk 

menyelesaikan 

pekerjaan 

 

Sumber : (Ramadhan, 2018) Pengaruh motivasi, disiplin kerja, dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Data 

a. Uji Validitas 

Melnurut (Parameswari & Lie, 2023), melngatakan bahwa : 

“Uji l vali ldi ltas melnunjukan delrajat keltelpatan antara data yang 

selsungguhnya telrjadi l pada objelk delngan data yang 

di lkumpulkan olelh pelnelliltil”. 
 

 

Untuk melncaril vali ldi ltas selbuah i ltelm, ki lta me lngkorellasilkan 
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skor i ltelm delngan total i ltelm-i ltelm telrselbut. Ji lka koelfi lsi leln antara i ltelm 

delngan total i ltelm sama atau di latas 0,3 maka i ltelm telrselbut di lnyatakan 

vali ld, teltapil ji lka ni llail korellasilnya di lbawah 0,3 maka i ltelm telrelbut 

di lnyatakan ti ldak vali ld. 

Uji l vali ldiltas belrusaha me lngukur seljauh mana vari labell yang 

di lgunakan belnar-belnar melngukur apa yang se lharusnya di lukur. Ujil 

vali ldi ltas ilni l dilgunakan untuk melngeltahuil kellayakan i ltelm dalam 

kuelsi lonelr. Uji l vali ldi ltas di lgunakan untuk me lngukur vali ldi ltas atau 

kelelfelkti lfan suatu kuelsi lonelr. Suatu kuelsi lonelr di lkatakan vali ld ji lka 

pelrtanyaan-pelrtanyaan di l dalamnya dapat me lngungkapkan apa yang 

i lngi ln dilukur olelh kuelsi lonelr telrselbut. 

Uji l vali ldiltas dalam pelnelli lti lan i lni l dillakukan delngan 

melmbandilngkan Correllateld i ltelm-Total Correllati lon delngan ni llail r-

tabell, untuk delgrelel of freleldom (d) = n-2, dalam hal i lni l n adalah ukuran 

sampell, alpha = 0,5. Jilka r hi ltung lelbilh belsar daril r tabell dan ni llailnya 

posi ltilf, maka buti lr soal atau i lndi lkator di lnyatakan vali ld (Darreln 

Gelorgel, 2016). 

b. Uji Reliabilitas 

Melnurut (Kusnawan & Sinta Nanda, 2023), melngatakan bahwa : 

“Uji l Relli labi lli ltas adalah seljauh mana hasi ll pelngukuran delngan 

melnggunakan objelk yang sama akan me lnghasi llkan data yang 

sama”. 
 

Uji l relli labi lli ltas di lgunakan untuk melngukur apakah varilabell 

yang di lgunakan belnar-belnar belbas kelsalahan dan melnghasi llkan hasi ll 

yang konsi lsteln bahkan se ltellah belbelrapa pelnguji lan. Hasi ll ujil 

relli labi lli ltas delngan bantuan SPSS akan me lnghasi llkan Cronbach's 



39  

 

 

Alpha. Suatu i lnstrumeln di lkatakan rellilabell jilka nillail Cronbach Alpha-

nya mellelbilhil 0,70 (George, 2016). (Darreln Gelorgel 2016). 

2. Uji Model 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Multikolinearitas 

Melnurut (Sihombing & Kusnawan, 2022) Uji l multilkoli lelnariltas 

di lpelrlukan untuk melngeltahui l ada ti ldaknya varilabell i lndelpelndeln 

yang melmi llilki l kelmi lri lpan antar vari labell i lndelpelndeln dalam suatu 

modell. Uji l multi lkoli lnelariltas di lgunakan untuk me lnguji l apakah 

modell relgrelsi l melnelmukan korellasil antara varilabell i lndelpelndeln. 

Modell relgrelsi l yang bai lk selharusnya ti ldak ada korellasil antar 

varilabell i lndelpelndeln. Nillail tolelransi l yang relndah sama delngan 

ni llail vari lancel i lnflati lon factor (VIlF) yang ti lnggi l (karelna VIlF = 

1/tolelransi l) (Darreln Gelorgel 2016). Nillail cutoff yang bilasa 

di lgunakan untuk melnunjukkan adanya multi lkoli lnelariltas adalah 

ni llail tolelrancel ≤ 0,10 atau sama delngan ni llail VIlF ≥ 10. 

2) Uji Heteroskedastisitas 

Melnurut (Pretty Rachel & Kusnawan, 2022), heltelroskeldasti lsi ltas 

melmi llilki l artil bahwa telrdapat vari lan varilabell pada mode ll relgrelsi l 

yang ti ldak sama. Apabi lla telrjadi l selbali lknya varilan vari labell pada 

modell relgrelsi l mi lli lki l ni llail yang sama maka di lselbut 

homoskeldasti ltas. Untuk me lndeltelksi l adanya masalah 

heltrodelkeldasti ltas dapat melnggunakan meltodel anali lsi ls grafilk. 

Uji l heltelroskeldasti lsi ltas melnguji l adanya kelti ldaksamaan varilan 
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dalam suatu modell relgrelsi l daril satu obselrvasi l relsi ldual kel 

obselrvasi l yang lailn. Ji lka relsi ldual daril satu pe lngamatan kel 

pelngamatan yang lai ln teltap, di lselbut homoskeldasti lsiltas, dan ji lka 

belrbelda di lselbut heltelroskeldasti lsi ltas. Modell relgrelsi l yang bai lk 

adalah yang homoske ldasti ls atau ti ldak heltelroskeldasti ls. Ada 

belbelrapa cara untuk me lndeltelksi l adanya heltelroskeldasti lsi ltas yai ltu 

delngan melli lhat scattelrplot dan melnggunakan uji l Gleljselr. Anali lsi ls 

melnggunakan grafilk plot melmi llilki l kellelmahan yang sangat je llas, 

selhi lngga di lpelrlukan uji l statilsti lk untuk melndeltelksi l adanya 

heltelroskeldasti lsi ltas yai ltu uji l Glelsjelr (George, 2016). 

3) Uji Normalitas 

Melnurut (Ghozali, 2017), ujil normali ltas di lmaksudkan untuk 

melnguji l apakah dalam mode ll relgrelsi l ni llail relsi ldual melmi lli lkil 

di lstri lbusil normal atau ti ldak. Melnurut (Ghozali l 2017, 127) telrdapat 

dua cara dalam melmpreldi lksil apakah relsi ldual melmi llilki l di lstri lbusil 

normal atau ti ldak yai ltu delngan anali lsi ls grafilk dan anali lsils 

stati lstilk. 

Uji l normaliltas belrtujuan untuk melngujil apakah varilabell 

pelnggangu atau varilabell relsi ldual dalam modell relgrelsi l melngi lkutil 

di lstri lbusil normal. Tellah di lkeltahuil bahwa uji l t dan F 

melngasumsi lkan di lstri lbusi l normal untuk nillail relsi ldual. Ji lka 

asumsi l ilni l dillanggar, uji l statilsti lk tildak belrlaku untuk ukuran 

sampell yang kelci ll (George, 2016). 

Relsi ldu normali ltas dapat di lli lhat delngan me lli lhat normal 
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probabi lli lty plot yang me lmbandilngkan di lstri lbusi l kumulatilf daril 

di lstri lbusil normal. Dilstri lbusil normal akan me lmbelntuk garils 

di lagonal, dan melmplot data relsi ldual akan di lbandi lngkan delngan 

garils di lagonal. Ji lka di lstri lbusil data relsi ldual normal, maka gari ls 

yang melnggambarkan data aktual akan be lrada se lpanjang 

di lagonal. 

b. Uji Korelasi Berganda 

Korellasil adalah te lkni lk stati lstilk yang di lgunakan untuk 

melnelmukan hubungan antara dua atau le lbi lh vari labell yang belrsilfat 

kuanti ltati lf. Korellasil belrganda adalah alat ukur yang di lgunakan 

untuk melli lhat asosi lasi l atau hubungan si lmultan antara varilabell 

delpelndeln (Y) dan belbelrapa varilabell i lndelpelndeln (X). Untuk 

melnghi ltung korellasil dapat dilgunakan rumus belrilkut: 

r2
b1∑x1y + b2∑x2y + b3∑x3y

∑y2
 

Keltelrangan : 

Y =Varilabell delpelndeln Y yang melnunjukkan Kilnelrja 

Karyawan 

x1 = Li lngkungan Kelrja 

x2 = Di lsi lpliln 

x3 = Moti lvasi l Kelrja 

b1 = Koelfi lsi leln korellasi l x1 

b2 = Koelfi lsi leln korellasi l x2 

b3 = Koelfilsileln korellasil x3 

c. Uji Regresi Linear Berganda 
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Relgrelsi l li lni lelr belrganda di lgunakan untuk melncari l pelngaruh 

antara ni llail varilabell X dan Y yang me lnunjukkan tanda data, di lmana 

vari labell X melrupakan vari labell belbas dan varilabell Y selbagai l varilabell 

telri lkat. 

Ni llail koelfi lsi leln korellasi l melrupakan ni llail yang di lgunakan untuk 

melngukur kelkuatan hubungan antar varilabell. Ni llail koelfi lsi leln korellasil 

antara -1 dan +1. Si lfat ni llai l koelfi lsi leln korellasil antara plus (+) atau 

mi lnus (-). 

Ilmpli lkasi l Si lfat: 

1) Korellasil posi ltilf (+) arti lnya jilka varilabell X1 melni lngkat, maka 

varilabell X2 juga akan melni lngkat. dan selbali lknya. 

2) Korellasil 50 nelgati lf (-) arti lnya jilka varilabell X1 melnurun maka 

varilabell X2 juga melni lngkat. dan selbali lknya. 

Ni llail dapat di ltelmukan melnggunakan pelrsamaan relgrelsil: 

𝛾 = 𝛼 + 𝛽1 𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + Ꜫ 

Keltelrangan: 

γ  = Ki lnelrja Karyawan 

α  = Konstanta 

β1β2β3 = Koelfi lsi leln Relgrelsil 

X1 = Li lngkungan Kelrja 

X2 = Di lsi lpliln 

X3 = Moti lvasi l Kelrja 

Ꜫ = Elror 

d. Uji Koefisien Determinasi 
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Koelfi lsi leln deltelrmilnasi l melrupakan uji l kelmampuan vari labell 

i lndelpelndeln yang di ltelli lti l untuk melnjellaskan kondi lsil varilabell 

delpelndeln. Belsarnya koelfi lsi leln deltelrmilnasi l adalah antara nol dan satu. 

Ji lka R2 melndelkati l 1, belrartil varilabell i lndelpelndeln yang di ltelli ltil 

melmi llilki l banyak i lnformasi l yang hampi lr dapat melncelrmilnkan dan 

melnjellaskan keladaan vari labell delpelndeln; selbali lknya, jilka ni llail R2 

melndelkati l 0, belrartil varilabell telrselbut pelnelli lti lan yang di lgunakan 

dalam pelnelli lti lan ti ldak melmilli lki l banyak i lnformasi l untuk 

melncelrmilnkan dan melnjellaskan keladaan vari labell delpelndeln. Untuk 

melnghi ltung R2, gunakan rumus belri lkut: 

R2
n(a.∑ Y + b1. ∑ XY1 − (∑Y)2

n. ∑ Y2 − (∑Y)2
 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Uji Parsial) 

Melnurut (Sihombing & Kusnawan, 2022), Uji l t i lni l belrtujuan 

untuk me lngujil selbelrapa jauh pelngaruh satu varilabell i lndelpelndeln 

telrhadap varilabell delpelndeln delngan melnganggap vari labell varilabell 

i lndpelndeln lailnnya konstan. Pe lngaruh satu varilabell i lndelpelndeln selcara 

i lndi lvildual dalam melnjellaskan pelrubahan varilabell delpelndeln. 

Hi lpotelsi ls nol (H0) yang akan di luji l adalah apakah parame ltelr (bil) sama 

delngan nol. Cara me llakukan uji l-t adalah delngan me lnggunakan 

standar elrror selli lsi lh rata-rata keldua sampell untuk me lmbandilngkan 

selli lsi lh nillail keldua rata-rata telrselbut. 

H0 dapat diltolak jilka jumlah delgrelel of freleldom (df) 20 atau lelbilh 

delngan kelpelrcayaan 5%. Melmbandilngkan ni llail t-tabell, kamil 
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melnelri lma Ha, yang melnunjukkan bahwa varilabell ilndelpelndeln selndi lri l 

melmpelngaruhil varilabell delpelndeln. 

Pelnelli lti lan i lni l melnggunakan uji l si lgni lfi lkansi l dua si lsil atau two 

tai lleld telst, yai ltu pelngujilan delngan daelrah pelnolakan H0 dil ujung kilril 

dan kanan. Dalam uji l dua arah, satu arah dapat di ltunjukkan delngan (=) 

atau (≠), se lhi lngga pelnguji lan di llakukan daril dua arah(Darre ln Gelorgel, 

2016). 

b. Uji F (Uji Simultan) 

Melnurut (Ristandi & Kusnawan, 2022), Uji l F pada dasarnya 

melnunjukkan apakah selmua vari labell i lndpelndeln melmi llilki l pelngaruh 

selcara kelselluruhan telrhadap vari labell delpelndeln. Uji l stati lstilk F pada 

dasarnya melnunjukkan dalam modell apakah selmua vari labell belbas 

atau vari labell i lndelpelndeln yang di lmasukkan dalam mode ll melmpunyail 

pelngaruh belrsama telrhadap vari labell telri lkat. Hi lpotelsi ls nol (H0) yang 

akan di luji l adalah apakah selmua parameltelr dalam mode ll sama delngan 

nol. Ji lka F lelbi lh belsar dari l 4, maka H0 dapat di ltolak pada ti lngkat 

kelpelrcayaan 5%. Delngan kata lai ln, melnelri lma hi lpotelsi ls altelrnati lf 

bahwa selmua varilabell i lndelpelndeln selcara si lgni lfi lkan me lmpelngaruhil 

vari labell delpelndeln selcara si lmultan. 

 


